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Aplikasi Model Cropwat  Pada Sekolah Lapang Iklim (SLI) Kelompok Tani Tanadidi 
Bontorannu dan Julukaraja Barana Kabupaten Jeneponto (Ambo Ala dan Tim) 
Hasil identifikasi wilayah menunjukkan bahwa Kelompok Tani Tanadidi Kelurahan 
Bontoramba dan Kelompok Tani Julukaraja Barana Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten 
Jeneponto diperlukan kegiatan untuk meningkatkan sumberdaya petani dalam mengantisipasi 
kejadian iklim ekstrim (banjir dan kekeringan) melalui aplikasi model Cropwat berbasis 
Sekolah Lapang Iklim (SLI) dengan pertimbangan sebagai berikut:  : (i) kondisi iklim dan 
sistem usahatani lahan kering, (ii) jumlah petani yang terlibat cukup banyak, dan pemahaman 
teknologi pertanian masih relatif terbatas, (iii) kondisi sosial ekonomi petani, persepsi dan 
keinginan serta permasalahan-permasalahan yang timbul yang berhubungan dengan usahatani 
perlu diperdalam khususnya masalah memanfaatan informasi iklim melalui SLI. Metode 
pelaksanaan kegiatan dalam bentuk penyuluhan/penyadaran.  Pelaksanaan kegiatan 
dilaksanakan sebanyak 2 kali, yang diawali survey dan diskusi baik dengan aparat pemerintah 
setempat, Ketua Kelompok Tani maupun tokoh-tokoh masyarakat.. Materi yang diberikan 
terdiri dari materi iklim, dinamika kelompok dan materi konservasi lahan, dan disajikan 
dengan kaidah 5 unsur pokok metodologi sebagai berikut : proses, peran pemandu, sarana, 
tujuan/isi, dan bentuk. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peran serta mitra dalam kegiatan 
ini sangat aktif, ini terlihat dari jumlah kehadiran dan diskusi-diskusi yang berkembang 
selama kegiatan ini berlansung, bahkan beberapa peserta menyediakan beberapa bahan yang 
diperlukan untuk demonstrasi kegiatan, misalnya peragaan tanaman yang terserang berbagai 
macam penyakit., sedangkan peranan mitra dalam kegiatan ini disamping menetapkan teknis 
pelaksanaan juga mengubah strategi pendekatan di lapangan berdasarkan hasil kesepakatan. 
bahkan Dg Romo menyediakan lahannya seluas 30 are untuk dijadikan demonstarasi plot 
(demplot) dengan komoditas kedelai. Berdasarkan indikator kinerja menunjukkan bahwa 
berdasarkan hasil post-test tingkat penyerapan materi oleh peserta aplikasi cropwat berbasis 
SLI cukup baik,.  Juga menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peserta dibuktikan dengan peragaan hasil kerja kelompok. Dengan kinerja 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan sumber daya manusia bagi 
petani. 








Application of Model CropWat on Climate Field School (SLI) Farmers Group Tanadidi 
Bontorannu and Julukaraja Barana Jeneponto (Ambo Ala and Team)  
Region identification results show that the Tanadidi Village Farmers Group and Farmers 
Group of Julukaraja Bontoramba Barana Bangkala, the Western District of Jeneponto need  
activities to improve farmers resources in anticipating the extreme climate events (floods and 
drought) through the application of the CropWat model-based Climate Field School (SLI) 
with consideration as the following: (i) climatic conditions and dryland farming systems, (ii) 
the number of farmers involved quite a lot, and understanding of agricultural technology is 
still relatively limited, (iii) socio-economic conditions of farmers, perceptions and desires as 
well as the problems that arise are related with farming needs to be deepened, especially the 
problem of climate information through the use of SLI. Method of activities implementation 
is in the form of education / awareness. Implementation of the activities carried out 2 times, 
beginning with a survey and discussions with local government officials, Chairman of 
Farmers Group and community leaders. The material given consists of material of the 
climate, group dynamics and material on land conservation, and carried out based on the rules 
of five basic elements of the methodology as follows: the process, the role of facilitators, 
tools, goals / content, and form. The results showed that the activities of partner participation 
in this activity was very active, it is evident from the number of attendance and discussions 
that developed during these activities take place, even some of the participants are willing to 
provide some of the necessary ingredients for demonstration activities, such as demonstration 
plants to various diseases, while the role of partners in these activities in addition to the 
technical implementation is also set to change strategy in the field approach based on an 
agreement. Even Dg Romo was providing 30-acre land to be used as demonstration plots 
(demplots) with soybean. Based on the performance indicators it is shown that the absorption 
of the material by the participants in the applications of CropWat SLI were good enough 
based on the results of the post-test level. Also showed that an increase in knowledge and 
skills of participants evidenced by the demonstration of the work group. With such 
performance, it can be concluded that there was an increase in human resources for farmers.  
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